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BAB IV                                                                                                                             

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Lakon Salah Paham merupakan karya Albert Camus yang terjemahan 

Tatiek Mliyati lakon ini dirancang dengan pendekatan presentrasi gaya realis dan 

gendre tragedi. Lakon ini masih konteks dengan kehidupan saat ini karena 

gambaran dari cerita yang disampaikan Albert Camus merupakan fenomena-

fenomena yang terjadi pada lingkungan disekitar penulis. Mengungkap sebuah 

kisah hidup manusia yang lebih mengutamakan materi dari pada nyawa dengan 

cara memvisualkan kembali pada sebuah pertunjukan teater. Untuk mewujudkan 

bentuk visual dari lakon Salah Paham seorang dramaturg terlebih dahulu 

menganalisis hal-hal yang diperlukan dalam pertunjukan tersebut. 

Salah Paham yang merupakan lakon 3 babak dianalisis menggunakan 

struktur dan tekstur yang bertujuan untuk mendudukan persoalan yang dimaksud 

pengarang dan memudahkan kerja sutradara serta pemeranan apabila naskah 

dipentaskan. Selain struktur dan tekstur perancangan adegan juga termasuk kerja 

sorang dramaturg agar dramatik plot pada lakon tampak jelas. Adapun dramatik 

plot yang digunakan untuk menganalisis struktur lakon, penulis menggunakan 

metode dari Aristoteles yang terdiri dari eksposisi, komplikasi, klimaks, resolusi, 

konklusi. 

Salah Paham  merupakan naskah lakon yang bergaya realis dengan gendre 

tragedi. Konflik yang terjadi didalam naskah menarik untuk dijadikan sebagai 

pembelajaran karena lakon ini berusaha menggambarkan bagaimana manusia 
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pada saat ini tidak mampu untuk hidup miskin dan selalu memaksakan kehendak 

untuk dapat mencapai keinginan, berbagai cara akan dilakukan agar dapat hidup 

sesuai dengan keinginan. Seiring dengan perkembangan zaman tingkat kejahatan 

pada manusiapun meningkat hal tersebut dipicu karena manusia yang selalu ingin 

hidup glamor, seperti yang terjadi pada lakon Salah Paham seorang adik 

membunuh kakak kandung agar dapat merampas hartanya dami mewujudkan 

keinginan untu pindah dari sebuah negara kecil dengan lembah terkurung yang 

selalu hujan kesebuah lautan di benua Eropa yang selalu dipancari sinar matahari. 

B. Saran  

Melalui perancangan lakon Salah Paham penulis berharap tulisan ini bisa 

menjadi inspirasi bagi sorang dramatur untuk menjadi lebih baik dan kreatif lagi, 

dramaturgi memiliki pekerjaan yang luas dan tidak hanya membuat perancangan 

saja namun banyak hal lain yang bisa di kaji, asalkan memiliki landasan dan 

pertanggung jawaban yang kuat. Semoga perancangan ini dapat membuka 

wawasan pemeran ataupun sutradara, apabila naskah Lakon Salah Paham di 

pentaskan. Dengan adanya kesempatan penulis menganalisis naskah lakon Salah 

Paham karya Albert Camus yang konteks dengan kehidupan saat ini,  pembaca 

dan penikmat dapat mengambil pelajaran dan manfaat dari apa yang di 

sampaikan. 
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